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Submitted : 14 July 2025 Pendahuluan: Hospitalosasi merupakan suatu keadaan dimana

seseorang anak harus menjalani perawatan di rumah sakit. Proses
hospitalisasi dapat berdampak stres atau kecemasan pada anak..
Kecemasan selama hospitalisasi perlu ditambahkan intervensi
untuk mengurangi kecemasan hospitalisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi bermain mewarnai
terhadap kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah.
Penelitian ini dilakukan di ruangn Anggrek RSUD Arifin Ahmad
Provinsi Riau. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif pre eksperimen dengan pendekatan the one
grup pre test-post test, pengambilan sampel dilakukan dengan
metode Non Probabillity Consecitive Sampling dan melibatkan
38 responden. Analisis data yang digunakan adalah uji t-test
dengan hasil yang diperoleh p value (0,001), sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh pemberian terapi bermain
mewarnai terhadap kecemasan hospitalisasi pada anak usia
prasekolah. Penelitian ini merekomendasikan kepada perawat
untuk memanfaatkan terapi bermain mewarnai terhadap
kecemasan anak prasekolah saat menjalani hospitalisasi.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre
experiment design yang bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh pada pemberian intervensi. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan The one grup pretest-posttest. pada
design ini peneliti menggunakan satu kelompok yang diberikan
pretest dihari pertama setelah peneliti menentukan responden
sesuai kriteria inklusi dilanjutkan intervensi terapi bermain
mewarnai dan setelah diberikan intervensi maka dilakukan
posttest di hari ke 2 untuk menentukan efek dari perlakuan
terhadap responden.
Hasil: Perbedaan rata-rata kecemasan sebelum dan sesudah
pemberian terapi bermain mewarnai dengan uji t-test didapatkan
nilai rata-rata 12,632 dengan Standar Deviation (SD) 10,249 dan
P-Value <0,001 yang mana nilai tersebut kurang dari nilai alpha
(P<0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima sehingga terapi
mewarnai gambar berpengaruh dalam tingkat kecemasan
hospitalisasi pada anak usia prasekolah.
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa penerapan terapi bermain
mewarnai dapat menurunkan tingkat kecemasan pada anak usia
prasekolah yang menjalani hospitalisasi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan bermain mewarnai dapat menjadi
metode yang bermanfaat dan dapat diterima dengan baik oleh
anak-anak prasekolah selama masa perawatan di rumah sakit.
Introduction: Hospitalization is a condition where a person must
undergo treatment in a hospital. In children, the hospitalization
process can have impacts in the form of stress and anxiety, and to
overcome these impacts, coloring, as part of Play Therapy can be
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provided. In preschool children who are already active and
imaginative, coloring activities during hospitalization can help
express their feelings and provide a sense of enjoyment. In
addition, children can also continue their motor skills
development even though they are still undergoing
hospitalization. This study aims to determine the effect of coloring
play therapy on preschool children's anxiety during their
hospitalization. This research was conducted in Anggrek room of
Arifin Ahmad Regional Hospital of Riau Province. The type of
research used is quantitative research using a pre-experimental
method with one group pre-test-post-test approach. The sampling
for the study was carried out using a non-probability consecutive
sampling technique, involving 38 respondents. The data obtained
were then analyzed using the t-test. The analysis showed that the
mean value of the pretest was 34.55, while the posttest was 21.92,
with a p-value of 0.001. It can be concluded that coloring play
therapy has effects on preschool children’s anxiety during
hospitalization. It is recommended for nurses to utilize Play
Therapy in the form of coloring activities to reduce anxiety
among preschool children during their hospitalization.
Methods: This study is a quantitative pre-experimental design
study aimed at determining the effect of intervention. This type of
research uses the one-group pretest-posttest approach. In this
design, the researchers used one group that was given a pretest
on the first day after the researcher determined respondents who
met the inclusion criteria. Then, they were given a coloring play
therapy intervention. After the intervention was given, a posttest
was conducted on the second day to determine the effect of the
treatment on the respondents.
Result: The difference in the average anxiety before and after
giving coloring play therapy with the t-test obtained an average
value of 12.632 with a Standard Deviation (SD) of 10.249 and P-
Value <0.001, which is less than the alpha value (P <0.05). It can
be concluded that Ha is accepted so that coloring picture therapy
has an effect on the level of hospitalization anxiety in preschool
children.
Conclusion: It can be concluded that the application of coloring
play therapy can reduce anxiety levels in hospitalized preschool
children. This study shows that coloring play activities can be a
beneficial and well-received method for preschool children
during hospitalization.

2025 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

Pendahuluan
Hospitalisasi dapat terjadi akibat tindakan
emergency atau trauma selama dirawat di
rumah sakit, dimana hal tersebut membuat
semua usia mengalami stres, termasuk
usia anak-anak. Hospitalisasi pada anak
merupakan suatu keadaan yang
direncanakan maupun darurat yang
menyebabkan anak menjalankan terapi
dan perawatan di rumah sakit sampai anak
dapat dipulangkan kembali ke rumah
(Khoeriyah, 2019).

Penyebab dari hospitalisasi adalah
perubahan yang negatif pada anak, yaitu
anak akan takut dengan lingkungan baru,
hilang kontrol terhadap dirinya sendiri,
anak lebih sering menangis, agresif, dan
kemunduran perkembangan. Reaksi ini
dipengaruhi oleh usia perkembangan,
pengalaman sebelumnya dan perpisahan
hospitalisasi (Putri, Agustin & Rizqiea,
2020). Menurut laporan Riset Kesehatan
Dasar Riskesdas (2018) tercatat 35 anak
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usia prasekolah (3-6 tahun) dari 100 anak
yang menjalani masa hospitalisasi.
Menurut Faidah (2022) saat menjalani
hospitalisasi anak akan menghadapi
lingkungan yang asing dan bertemu orang
yang tidak mereka kenal, baik itu para
tenaga medis termasuk perawat dan
lingkungan baru yang menyebabkan
terjadinya kecemasan.

Menurut Nurmayunita (2019)
kecemasan pada anak merupakan
keadaan emosi yang normal, namun
anak terkadang mengalami kecemasan
dan ketakutan yang sangat berlebihan,
anak menjadi sangat sulit untuk
mengontrol emosi, pikiran, sikap, dan
perasaan mereka.
Menurut penelitian Amalia, Oktara dan
Oktafani (2018) diperkirakan lebih dari
5 juta anak di Amerika Serikat yang
menjalani hospitalisasi dan lebih dari
50% dari jumlah tersebut anak
mengalami ketakutan dan kecemasan,
sedangkan menurut hasil Survei
Ekonomi Nasional (SUSENAS) (2017)
sebanyak 30,82% anak usia prasekolah
(3-6 tahun) dari total penduduk
Indonesia dan sekitar 35 dari 100 anak
mengalami kecemasan saat menjalani
perawatan di rumah sakit. Menurut
penelitian Faidah (2022) anak usia
prasekolah menganggap sakit sebagai
sesuatu hal yang menakutkan dan anak
merasa kehilangan lingkungan bermain,
anak usia prasekolah juga belum
mampu beradaptasi secara baik pada
lingkungan yang kurang nyaman
dibandingkan dengan anak usia remaja
yang sudah biasa beradaptasi. Menurut
Herayeni (2022) anak usia prasekolah
termasuk rentan terhadap penyakit
disebabkan faktor lingkungan,
kebersihan, gizi buruk sehingga
menyebabkan anak beresiko mudah
terkena penyakit.
Menurut penelitian Amalia (2018)
kecemasan hospitalisasi pada anak
usia prasekolah juga dapat

menyebabkan post traumatic stres
disorder (PTSD) yang dapat
menyebabkan trauma hospitalisasi
berkepanjangan bahkan setelah anak
beranjak dewasa. Gangguan PTSD
juga berdampak mengganggu kualitas
hidup seseorang apabila tidak ditangani
dengan benar dapat berlangsung kronis
dan berkembang menjadi gangguan
stres pasca trauma yang kompleks dan
gangguan kepribadian, maka dari itu
tenaga kesehatan dapat memberikan
terapi dalam mengurangi kecemasan
bagi anak yang menjalani hospitalisasi,
seperti pemberian terapi bermain.
Menurut Asmarawanti (2018)
mengatakan bahwa terapi bermain
adalah bentuk pengalaman bermain
yang direncanakan sebelum anak
menghadapi tindakan medis, tujuan
terapi bermain adalah membantu
koping mereka terhadap kecemasan,
ketakutan, dan mengajarkan kepada
mereka mengenai tindakan medis yang
dilakukan selama hospitalisasi. Hasil
penelitian Tjahjono (2015) menyatakan
bahwa sebagian besar responden yang
menjalani hospitalisasi mengalami
kecemasan yaitu 15 orang (55%) dan
setelah diberikan terapi bermain
terdapat penurunan kecemasan pada 13
orang anak (65%), dapat disimpulkan
pada penelitian tersebut bahwa terdapat
pengaruh pemberian terapi bermain
terhadap kecemasan anak usia
prasekolah saat menjalani hospitalisasi.
Menurut Amalia (2018) manfaat terapi
bermain adalah dapat menurunkan stres
psikologis dan fisiologis yang
merupakan tantangan bagi anak saat
menghadapi pengobatan. Manfaat
dalam jangka panjangnya adalah terapi
bermain dapat membantu
perkembangan respon prilaku positif
dalam menggambarkan pengalaman
pengobatan. Terapi bermain yang dapat
diberikan pada anak prasekolah untuk
menurunkan kecemasan akibat
hospitalisasi adalah bercerita,
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mendengarkan musik, usia wayang,
permainan dramatik, menggambar dan
mewarnai. Menurut penelitian pratiwi
dan Deswita (2016) dengan judul
pengaruh terapi bermain mewarnai
gambar dan bermain puzzle pada
kecemasan hospitalisasi terdapat
perbedaan dimana terapi bermain
mewarnai lebih baik dalam
menurunkan skor terhadap kecemasan
di bandingkan terapi bermain puzzle.
Menurut Asmarawanti (2018)
mewarnai adalah suatu kegiatan
kreativitas, dimana anak diajak untuk
memberikan satu atau beberapa
goresan mewarnai pada suatu bentuk
atau pola bergambar, sehingga dapat
terciptalah sebuah seni, dengan
mewarnai gambar, anak akan berfikir
dan melakukan analisis terhadap semua
pengalaman yang pernah dilihat dan
diamatinya. Mewarnai gambar
merupakan salah satu permainan yang
memberikan kesempatan anak untuk
bebas berekspresi dan sangat terapeutik.
Anak bisa mengekspresikan
perasaannya dengan cara mewarnai

gambar. Menurut Abdillah (2022)
mewarnai dapat memberikan rasa
senang dan tenang pada anak, maka
dari itu terapi menggambar dapat
diberikan pada anak usia prasekolah,
anak usia prasekoah sudah sangat aktif
dan imajinatif.
Menurut penelitian Herayeni (2022)
anak juga masih bisa melanjutkan
perkembangan kemampuan motorik
halus meskipun masih menjalani
hospitalisasi. Terapi bermain mewarnai
gambar juga dapat diberikan pada anak
yang menjalani hospitalisasi yang
bertujuan untuk mengurangi stres
kecemasan. Menurut hasil penelitian
Aryani dan Zaly (2021) terdapat
penurunan pemberian terapi bermain
mewarnai terhadap kecemasan anak
hospitalisasi yaitu sebelum diberikan
terapi kecemasan berat 29 anak
(82,9 %). Tingkat kecemasan sesudah
diberikan terapi bermain mewarnai
tergolong kecemasan sedang 28 anak
(80%).

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif pre experiment design yang
bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh pada pemberian intervensi.
Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan The one grup pretest-posttest.
Menurut penelitian Santoso (2021) pada
design ini peneliti menggunakan satu

kelompok yang diberikan pretest dihari
pertama setelah peneliti menentukan
responden sesuai kriteria inklusi
dilanjutkan intervensi terapi bermain
mewarnai dan setelah diberikan
intervensi maka dilakukan posttest di
hari ke 2 untuk menentukan efek dari
perlakuan terhadap responden.

Hasil
Berdasarkan karakteristik responden
menurut jenis kelamin dan lama hari
rawat dapat diketahui bahwa persentase
responden dengan jenis kelamin laki-laki
21 (55,3%) dan dengan responden yang
menjalani lama hari rawat < 1 minggu 35
(92%). Sementara berdasarkan tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah
diberikan terapi bermain mewarnai
adalahtingkat kecemasan responden

sebelum diberikan terapi bermain
mewarnai semula kecemasan ringan 23
(60,5%) dan setelah diberikan terapi
bermain mewarnai menjadi kecemasan
ringan 32 (84%). Sebelum diberikan
terapi bermain mewarnai pada tingkat
kecemasan berat terdapat 5 responden,
setelah diberi terapi bermain mewarnai
tidak ada lagi anak dengan tingkat
kecemasan berat. Hasil perbedaan
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tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
pemberian terapi bermain dapat
diketahui bahwa Tingkat kecemasan
responden sebelum dan sesudah
diberikan terapi bermain mewarnai
semula kecemasan ringan sebanyak 23
responden (60,5%) menjadi 32
responden (84,2%). Diketahui dari uji
normalitas menunjukkan nilai
Kolmogorov-Smirnov p-value > 0,05
yang berarti data dari populasi
berdistribusi normal sehingga analisis
bivariate dapat menggunakan uji t-test.
Pada penelitian ini dilakukan analisis
bivariate untuk mengetahi perbedaan
pada pengaruh pemberian terapi bermain

mewarnai terhadap tingkat kecemasan
anak usia prasekolah saat hospitalisasi.
Pada hasil uji Statistik Dependen T-test
menunjukkan perbedaan rata-rata
kecemasan sebelum dan sesudah
pemberian terapi bermain mewarnai
dengan uji t-test didapatkan nilai rata-
rata 12,632 dengan Standar Deviation
(SD) 10,249 dan P-Value <0,001 yang
mana nilai tersebut kurang dari nilai
alpha (P<0,05) dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima sehingga terapi
mewarnai gambar berpengaruh dalam
tingkat kecemasan hospitalisasi pada
anak usia prasekolah.

Pembahasan
Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden berdasarkan
jenis kelamin dan lama hari rawatan

a. Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
responden dengan jenis kelamin
terbanyak adalah laki-laki, yaitu dengan
jumlah 21 (55,3%). Karakteristik
responden dengan jenis kelamin laki-laki
mengalami hospitalisasi lebih banyak
dibandingkan perempuan. Hal ini
dikarenakan laki-laki banyak melakukan
permainan yang menghabiskan energi
dari pada anak perempuan sehingga
menyebabkan anak laki-laki lebih mudah
terserang penyakit (Alini, 2017). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Patantan, Romantika, dan Narmawan
(2022) terkait dengan hubungan
pengalaman dan lama rawat dengan
kecemasan di ruang rawat inap RS
Benyamin Guluh Kota terdapat
mayoritas responden adalah laki-laki
dengan jumlah 26 (59,1%). Selain itu
hasil yang serupa juga ditemukan dalam
penelitian Wahyuningrum dan Khusnal
(2015) terkait pengaruh cerita melalui
audio visual terhadap kecemasan anak
usia praekolah di RSUD PKU
Muhammadiyah Bantul terdapat

mayoritas responden juga laki-laki
dengan jumlah 16 (63,4%).
b. Lama Hari Rawat
Berdasarkan hasil penelitian dengan 38
responden berdasarkan lama hari rawat
dengan kecemasan anak usia prasekolah.
Hasil pada penelitian ini adalah anak
yang baru dirawat cenderung mengalami
kecemasan dibandingkan anak yang
sudah lama dirawat dengan jumlah
responden 35 (92,1%). Menurut
penelitian Atawatun (2021) kecemasan
dapat terjadi saat anak menjalani
hospitalisasi kurang dari seminggu,
karena anak belum merasakan nyaman
berada di rumah sakit, belum biasa
beradaptasi dengan lingkungan, dan
orang-orang baru, karena bukan lagi
teman yang mengajak main tetapi
perawat dan tim medis lainnya yang
sering datang mengunjungi anak, dengan
perbandingan hospitalisasi singkat
(74,4 %) sedangkan lama (25,6%). Hal
ini sejalan dengan penelitian Gea dan
Maria (2022) terkait lama hari rawat
berhubungan dengan kecemasan akibat
hospitalisasi dimana hari rawat 4-6 hari
(< 1 minggu) demgan jumlah responden
19 (63,3%).
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan

Tingkat Kecemasan Sebelum
Pemberian Terapi Bermain Mewarnai
Berdasarkan penelitian pada 38
responden sebelum diberikan terapi
bermain mewarnai sebagian besar
anak mengalami kecemasan ringan
sebanyak 23 (60,5%), kecemasan
sedang 9 (23,7%) kecemasan berat 5
(13,2%) dan 1 (2,6%) yang tidak ada
kecemasan. Anak lebih banyak
mengalami kecemasan pada saat hari
pertama dirawat di rumah sakit,
menurut Wong, Eton , Willson (2009)
hal tersebut dikarenakan anak baru
saja menghadapi perpisahan dengan
teman bermain, lingkungan baru saat
menjalani hosptalisasi.
Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Aryani dan Zaly (2021)
penelitian pengaruh terapi bermain
mewarnai gambar terhadap
kecemasan pada pasien prasekolah
dimana anak usia prasekolah yang
menjalani hospitalisasi mengalami
kecemasan berat 29 responden
(82,9%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Abdillah, immawati dan
Nurhayati (2021) tingkat kecemasan
hospitalisasi anak usia prasekolah
dimana anak usia prasekolah dapat
menunjukkan kecemasan akibat
perpisahan, lingkungan baru dan
orang baru yang membuat anak takut
hingga cemas dan mengalami sulit
tidur, dan sulit makan. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian Sari
dan Batubara (2017) kecemasan anak
saat hospitalisasi, dimana anak yang
mengalami hospitalisasi paling
banyak mengalami kecemasan sedang
19 orang responden (31,7%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Kecemasan Sesudah
Pemberian Terapi Bermain Mewarnai

Berdasarkan penelitian pada 38
responden sesudah diberikan terapi
bermain mewarnai sebagian besar anak
mengalami kecemasan ringan sebanyak

32 (84,2%), kecemasan sedang 2 (5.3%)
dan 4 (10.5%) yang tidak ada
kecemasan. Menurut Herayeni (2022)
terapi bermain mewarnai pada anak
dapat menurukan kecemasan dengan
cara mewarnai sebagai pusat perhatian
pada anak, dimana anak akan focus pada
kegiatan mewarnai, sehingga perhatian
anak terhadap kecemasan dapat
teralihkan. Mewarnai juga melibatkan
penggunaan warna, bentuk yang dapat
menstimulus visual positif bagi anak,
dan dapat merangsang perasaan tenang
dan damai, mewarnai dapat
meningkatkan produksi neurotransmitter
positif seperti serotonin yang dapat
membantu meredakan kecemasan pada
anak selama menjalani masa
hospitalisasi.

Analisis Bivariat
1. Pengaruh sebelum dan sesudah

pemberian terapi bermain mewarnai
terhadap kecemasan hospitalisasi
pada anak usia prasekolah
Perbedaan tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah diberikan
intervensi dengan metode terapi
bermain mewarnai dengan
menggunakan uji t didapatkan nilai
P<value 0,001 (n<0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
yang artinya terapi bermain
mewarnai gambar dapat menurunkan
tingkat kecemasan pada anak usia
prasekolah yang menjalani
hospitalisasi. Berdasarkan analisa
diketahui bahwa rata-rata perubahan
tingkat kecemasan sebelum diberikan
intervensi terapi bermain mewarnai
adalah (34,55 %) dan sesudah
diberikan intervensi terapi bermain
mewarnai adalah (21,92%), hal
tersebut menunjukkan bahwa
intervensi terapi bermain mewarnai
dapat menurunkan tingkat
kecemasan pada anak usia
prasekolah yang menjalani
hospitalisasi. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Rahmanita, triana dan
supardi (2020) dimana terdapat
pengaruh terapi bermain mewarnai
terhadap tingkat kecemasan anak
usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi di ruangan edelweiss
RSUD dr. M. Yunus Bengkulu
dimana hasil tingkat kecemasan
sebelum pemberian terapi bermain

mewarnai (16,32 %) dan hasil
setelah diberikan terapi bermain
mewarnai adalah (9,94%), hasil dari
uji Wilcoxon Sign Rank Test pada
responden terdapat adanya pengaruh
yang signifikan setelah diberikan
intervensi dan di dapatkan nilai Z= -
2,814 dengan P-Value = 0,005 <
0,05 berarti signifikan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
penerapan terapi bermain mewarnai
terhadap tingkat kecemasan hospitalisasi
pada anak usia prasekolah adalah
karakteristik responden dengan
mayoritas jenis kelamin laki-laki yang
berjumlah 21 (55,3%) responden,
sedangkan lama hari rawat adalah
Jumlah rata-rata responden yang
menjalani lama hari rawat < 1 minggu 35
(92%) lebih besar dari pada > 1 minggu
3 (7,9%). Tingkat kecemasan sebelum
pemberian intervensi terapi bermain
mewrnai adalah tidak ada kecemasan 1
(2,6%) setelah diberikan intervensi terapi
bermain mewarnai menjadi tidak ada

kecemasan 4 (10,5%). Berdasarkan uji
statistic didapatkan penurunan tingkat
kecemasan dengan metode terapi
mewarnai dengan P-Value 0,001 (<0,05).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penerapan terapi bermain
mewarnai dapat menurunkan tingkat
kecemasan pada anak usia prasekolah
yang menjalani hospitalisasi. Penelitian
ini menunjukkan bahwa kegiatan
bermain mewarnai dapat menjadi
metode yang bermanfaat dan dapat
diterima dengan baik oleh anak-anak
prasekolah selama masa perawatan di
rumah sakit.
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